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Avtur Bahan bakar untuk pesawat terbang. 
Barrel Satuan ukuran yang digunakan untuk mengukur jumlah 
minyak. 1 barrel setara dengan 42 galon (standar Amerika), 
atau 158.984 liter. 1 barel memiliki  massa seberat 138,8 
kg. 
Controleur  Pemimpin wilayah onderafdeling berkebangsaan Belanda. 
Daerah swapraja Daerah yang memiliki pemerintahan sendiri. 
Dekolonisasi usaha untuk penghapusan daerah jajahan. 
Destilasi Pemanasan cairan untuk menjadi uap, kemudian dilakukan 
pendinginan terhadap uap tersebut untuk menjadikannya 
cair. Destilasi sendiri merupakan metode dalam 
penyulingan minyak untuk memproses minyak mentah agar 
dapat digunakan menjadi berbagai macam produk. 
Haven department Struktur atau divisi pengurus pelabuhan. 
Heterogen Beraneka ragam; atau terdiri dari berbagai unsur yang 
berbeda. 
Kaigun  Militer angkatan laut Jepang. 
Kawedanan Wilayah administrasi kepemerintahan yang berada di 
bawah kabupaten dan di atas kecamatan yang berlaku pada 
masa Belanda. Pemimpinnya disebut wedana. 
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Kilang minyak Tempat untuk memproses minyak mentah dengan berbagai 
macam produk 
Konsesi sebuah wilayah yang telah mendapatkan dispensasi dan izin 
dari pemerintah setempat untuk membuka sebuah lahan 
baru, untuk kebutuhan pemegang konsesi. Pemegang 
konsesi memiliki hak untuk menentukan apa yang harus 
dilakukan untuk wilayah konsesi tersebut seperti  
membangun jalan raya, menambahkan infrastruktur berupa 
listrik dan lain-lain. Pemegang konsesi wajib memberikan 
hasil keuntungan tersebut pada pemerintah setempat. 
Mesin perekah Mesin pemecah tanah atau penggali tanah disertai 
kelengkapan pengukuran kedalaman tanah untuk 
menghasilkan kualitas minyak yang baik. 
Onderafdeling wilayah administratif yang dipimpin oleh seorang kepala 
distrik berbangsa Belanda pada pemerintahan kolonial. 
Sebuah onderafdeling terdiri atas beberapa landschap 
(setingkat kecamatan). 
Oost Borneo Sebutan untuk Kalimantan Timur pada masa pemerintahan 
kolonial. 
Paraffin Minyak putih hasil dari destilasi, dipanaskan dalam suhu 
antara 150˚c hingga 300˚c. Digunakan dalam berbagai 
keperluan seperti bahan bakar lampu, pemanas. Penyebutan 
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paraffin digunakan di Inggris, sedangkan Amerika 
menyebutnya kerosine. 
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